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RINGKASAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan wilayah
daratan 1.9 juta km?, wilayah laut sekitar 5.8 juta km?, dan jumlah pulau 17.508
buah dengan panjang garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada vaitu
81.000 km. Kondisi ini membuat Indonesia memiliki potensi sumberdaya
perikanan laut yang sangat besar.

Perairan Labuhan Haji termasuk daerah perikanan laut yang sangat
potensial, baik untuk ikan pelagis maupun ikan-ikan demersal. Untuk
mengeksploitasi sumber dava yang ada nelayan setempat menggunakan berbagai
alat tangkap seperti purse sine, rawai, jaring kelitik, jaring insang, bubu dan
berbagai macam alat tangkap lainnya.

Penelitian 11 bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai perbedaan
hasil tangkapan dengan menggunakan jaring insang dasar (bottom gilinet) pada
waktu siang dan malam hari di perairan labuhan haji.

Untuk menguji perbedaan hasil tangkapan pada waktu siang dan maiam hari
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis “Independent Sample
T-test” yaitu pengujian menggunakan distribusi t terhadap signifikansi perbedaan
nilai rata-rata tertentu dari dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Analisa
data tersebut dapat juga diolah melalui prosedur SPSS 17

Berdasarkan data hasil tangkapan dalam penelitian ini, selama
pengoperasian jaring insang dasar (bottom gillnef) bahwa ikan selar hijau (4rule

mate) dan kuniran (Upeneus sulphureus) hanya tertangkap pada siang hari.
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sementara ikan bentong (Selarboops), layur (Trichiurus spp), talang-talang
(Scomberoides tol), swangi (Priancanthus tayenus). ekor kuning (Caesio cuning),
cipa-cipa (Atropus atropus), pari (Dasyatis spp), bawal hitam (Parastromateus
niger), kakak tua (Callyodon Cyanogthus), dan kerapu karang (Cephalopholis
boenack), hanya tertangkap pada malam hari. Jenis ikan yang tertangkap baik
pada siang dan malam hari adalah biji nangka (Upeneus vittatus), lencam
(Lethrinus spp), kapas-kapas (Lactarius lactarius), bambangan (Lutjanus spp),
kwee (Caranx tfille), kerong-kerong (7erapon jarbua), rajungan (Portunus
pelagicus), gorara gigi anjing (Lutjanus lineolatus), dan baronang (Siganus
guttatus).

Hasil tangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap jaring insang dasar
(bottom gillner) pada waktu siang dan malam hari menunjukkan adanya perbedaan
dalam satuan berat (Kg), dimana hasil tangkapan jaring insang dasar (bottom
gillnet) pada waktu siang hari 10,186 Kg dengan rata-rata hasil tangkapan dalam 9
(sembilan) kali ulangan yaitu 1,132 Kg, sedangkan pada wakiu malam hari
didapatkan hasil tangkapan sebanyak 18.495 Kg dengan rata-rata hasil tangkapan
dalam 9 (sembilan) kali ulangan yaitu 2.055 Kg.

Analisis data menggunakan independent samples t-test untuk mengetahui
adanya perbedaan hasil tangkapan jaring insang dasar (botfom gillnet) yang
dioperasikan pada siang dan malam hari dalam satuan berat (Kg), didapatkan nilai
t-hitung (-4.255), dengan memberikan tanda mutlak pada t-hitung maka
didapatkan nilai t-hitung adalah 4,255. Dengan membandingkan nilai t-hitung

terhadap t-tabel diketahui t-hitung > dari t-tabel (4,255 > 2,120), artinva t hitung



lcheh besar dan t-tabel sehingga diputuskan Hi diterima dan Ho ditolak yang
berarn terdapat perbedaan signifikan rata-rata hasil tangkapan jaring insang dasar
(homom gillner) vang dioperasikan pada siang dan malam hari dalam satuan berat
(Kg)

Sementara hasil tangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap jaring
msang dasar (bottom gillnef) pada waktu siang dan malam hari menunjukkan
adanva perbedaan dalam satuan ekor, dimana hasil tangkapan jaring insang dasar
(bottom gillnet) pada waktu siang hari 120 ekor dengan rata-rata hasil tangkapan
dalam 9 (sembilan) kali ulangan yaitu 13,33 ekor, sedangkan pada waktu malam
hani didapatkan hasil tangkapan sebanyak 172 ekor dengan rata-rata hasil
tangkapan dalam 9 (sembilan) kali ulangan vaitu 19,11 ekor.

Analisis data menggunakan independent samples t-test untuk mengetahui
adanya perbedaan hasil tangkapan jaring insang dasar (bottom gillnef) yang
dioperasikan pada siang dan malam hari dalam satuan jumlah ekor, didapatkan
nilai t-hitung (-2,182), dengan memberikan tanda mutlak pada t-hitung maka
didapatkan nilai t-hitung adalah 2,182. Dengan membandingkan t-hitung terhadap
t-tabel diketahui t-hitung > t-tabel (2,182 > 2,120), artinya t-hitung lebih besar
dari t-tabel sehingga diputuskan Hi diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat
perbedaan signifikan rata-rata hasil tangkapan jaring insang dasar (bootom gillnet)
yang dioperasikan pada siang dan malam hari dalam satuan jumlah ekor.

Berdasarkan jumlah ikan yang tertangkap baik dalam satuan ekor maupun
dalam satuan berat (Kg) terlihat bahwa pengoperasian alat tangkap jaring insang

dasar (bottom gillner) pada malam hari memberikan hasil tangkapan yang lebih
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banyak yaitu sebanyak 172 ekor ikan dengan berat 18495 Kg dibandingkan
dengan pengoperasian alat tangkap pada siang hari dengan hasil tangkapan
sebanyak 120 ekor dan berat 10,186 Kg. Hal ini disebakan karena alat tangkap
Jaring insang dasar (bottom gillner) dipasang menghadang arus. Berdasarkan hasil
observasi Hela dan Lavevastu (1980), disimpulkan bahwa dalam keadaan gelap
atau pada malam hari ikan-ikan akan cenderung berenang mengikuti arus,
sedangkan dalam keadaan siang ikan-ikan akan cenderung berenang melawan
arus, dan pada malam hari juga ikan lebih aktif mencari makan, Sebagai contoh
udang adalah makanan ikan, sedangkan udang akan keluar pada malam hari
karena udang bersifat nokturnal, pada siang hari udang akan membenamkan diri
di dasar lumpur dan akan keluar untuk mencari makan pada malam hari sehingga
pada malam hari ikan akan lebih banyak tertangkap. Selain arus, cahaya matahari
juga berpengaruh terhadap hasil tangkapan pada wakiu pengoperasian siang hari

jaring akan lebih terlihat oleh ikan dibandingkan pada pengoperasian malam hari.

Kata Kunci : Jaring Insang Dasar, Malam, Siang, Analisa Independent Sample T-
Test.

Vil



	IMG_20210801_0048.pdf
	IMG_20210801_0049.pdf
	IMG_20210801_0050.pdf
	IMG_20210801_0051.pdf
	IMG_20210801_0052.pdf
	IMG_20210801_0053.pdf

